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Dalam rangka mendukung pembangunan berkelanjutan, sistem pertanian 
berkelanjutan perlu diterapkan pada sektor pertanian termasuk dalam budidaya 
padi sawah. Hal ini untuk mendukung Agenda Riset Nasional tahun 2010 – 2014 
pada bidang ketahanan pangan yang menyatakan pembangunan ketahanan pangan 
diarahkan untuk meningkatkan ketahanan pangan, kemandirian pangan, 
peningkatan pendapatan petani serta kelestarian lingkungan dan sumberdaya alam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik sosial ekonomi petani padi 
sawah, mengkaji tingkat penerapan sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya 
padi sawah, mengkaji pengaruh karakteristik sosial ekonomi petani terhadap 
tingkat penerapan sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya padi sawah, dan 
mengkaji pengembangan sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya padi 
sawah. Lokasi penelitian dipilih di Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen 
dengan pertimbangan mempunyai sawah irigasi paling luas di Kabupaten 
Kebumen dan sebagian besar penduduk merupakan petani yang membudidayakan 
padi sawah secara intensif.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis dengan 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling. Analisis data menggunakan rumus lebar interval kelas, uji regresi 
linear berganda dan Analysis Hierarchy Process (AHP). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70 % responden mempunyai 
pengalaman bertani 6 – 15 tahun; 87,5 % responden tamat Sekolah Dasar (SD); 
77,5 % responden belum pernah mengikuti pendidikan non formal; 85 % 
responden mempunyai pendapatan antara Rp 300.000 – Rp 700.000; 87,5 % 
responden dengan kekosmopolitan tidak pernah dan 85 % sawah responden 
merupakan milik sendiri. Sebanyak 87,5 % responden berada pada kategori 
sedang pada penerapan sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya padi sawah. 
Karakteristik sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerapan 
sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya padi sawah. Pengalaman bertani 
dan pendidikan non formal berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
penerapan sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya padi sawah. 
Pengembangan sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya padi sawah dengan 
prioritas berturut-turut melalui tahap pemupukan, pengolahan tanah, pengendalian 
hama dan penyakit, pengairan, pemanenan, penggunaan benih, penyiangan dan 
penanaman. Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain : 1) perlu penelitian 
lebih lanjut mengenai sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya padi sawah, 
2) perlu petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan penerapan sistem pertanian 
berkelanjutan pada budidaya padi sawah, dan 3) perlu peningkatan dalam 
penerapan sistem pertanian berkelanjutan pada budidaya padi sawah melalui 
penyuluhan menggunakan metode demonstrasi plot, studi banding dan 
karyawisata. 
 






In order to support the sustainable development, the system of sustainable 
agriculture should be applied to a such many sectors including the agricultural 
sector, within the rice cultivation. Thise is for supporting The National Research’s 
Agenda for the 2010 – 2014 on the  food-security states that food-security 
development’s directed for the increasing food security, food self-sufficiency , 
increasing farmers' income and preservation of the environment and the natural 
resources. This study aimed to assess the socioeconomic-characteristics of rice 
farmers, to assess the adoption level of the sustainable agricultural’s systems in 
the rice cultivation, to assess the adoption level of the sustainable agricultural’s 
systems in rice cultivation, and to assess the development of sustainable 
agricultural’s systems in rice cultivation. Locations were selected for the research 
is the Ambal District, Kebumen Regency considers it has the most extensive 
irrigated rice fields in Kebumen Regency and most of the population are farmers 
who grow rice intensively.  
The methode has used on this research is descriptive analytical methode 
with a quantitative approach. The sampling technique is using simple random 
sampling.  Analysis of the datas using the formula width class intervals , multiple 
linear regression and Analysis Hierarchy Process ( AHP ) . 
The results showed that 70 % of respondents have farming experience 6-15 
years ; 87.5 % of respondents graduated from elementary school ( SD ), 77.50 % 
of respondents never followed the non-formal education ; 85 % of 
respondents’incomes are between Rp 300,000 - Rp 700,000 ; 87.50 % of 
respondents without the cosmopolity activities ever and 85 % of the respondents 
are the farmers with their field-rice’s self-owned . A total of87.5% of 
respondentswerein themoderate category at theadoption 
ofsustainableagricultural’ssystemonrice cultivation. The socioeconomic-
characteristics significantly influences the level of adoption of the sustainable 
farming’s systems in rice cultivation. The farming’s experiences and non-formal 
education significantly affected the rate of adoption of the system of the 
sustainable farming in the rice cultivation. The development of sustainable 
agricultural’s systems in rice cultivation with the continuing priorities through 
many steps such as the successive stages of fertilization, tillage, pest and disease 
control, irrigation , harvesting , the using of seeds , weeding and planting. 
Recommendations can be provided include : 1) need further research on 
sustainable agricultural’s systems on rice cultivation, 2) need the technical 
guidance and instructions at the adoption of sustainable agricultural’s systems on 
rice cultivation, and 3) need to increase the adoption of sustainable agricultural’s 
systems on rice cultivation through extension demonstration plot method, 
comparative studies and field trips. 
Keywords : The sustainable agricultural’s system,  
       rice, The Ambal District, The Kebumen Regency. 
 
